


Penyakit Mulut dan Kuku (PMK): 
Gambaran Klinis, Penularan dan 
Diagnosa Penyakit 
 



Agen Penyakit dan Hewan Peka 
• Penyakit Mulut dan Kuku (PMK)/ Foot and Mouth Disease 

(FMD)/ Apthae Epizooticae (AE) 

• Agen Penyakit: Virus, single-strand (+) sense RNA Virus, dari 

genus Aphthovirus, famili Picornaviridae 

• Ukuran genom ~8.4 kb, bentuk icosahedral, non-envelope 

• Tujuh serotypes yaitu O, A, C, SAT 1, SAT 2, SAT 3, dan 

Asia 1  

• PMK pada ternak tidak membahayakan kesehatan 

manusia, dimana risiko Zoonosis dapat diabaikan. 

• Virus Hewan peka terhadap PMK adalah hewan berkuku 

genap/belah, yaitu: jenis ruminansia (sapi, kerbau, kambing, 

domba, rusa), babi, unta dan beberapa jenis hewan liar 

seperti bison, antelope, menjangan, jerapah dan gajah. 

 

 



Sifat Penyakit dan Agen Penyakit 
• Cepat menular antar hewan (highly contagious),  

• Kerugian ekonomi yang tinggi,  

• Tingkat kesakitan tinggi (bisa mencapai 100%) dan tingkat kematian yang rendah (1-5%).  

   Pada ternak muda bisa menyebabkan kematian akibat peradangan jantung.  

 

• Resisten/Tahan pada/dengan :  

 Kondisi dingin (refrigerator/freezer) 

Jaringan dengan pH netral seperti nodul limfatik dan sumsum tulang 

 Disinfectans : iodophores, quaternary ammonium, dan phenol, terutama tercampur material organik. 

 Bertahan beberapa hari s.d. minggu pada material organic dan di lingkungan s.d. 1 bulan tergantung       

    dari kelembapan, pH, dan suhu. 

 

• Sensitif (mati/diinaktivasi) pada/dengan : 

 Pemanasan: Virus mati pada pemanasan di atas 50°C. Pada daging  suhu internal 70°C 30 menit.  

 pH:  pH <6.0 or >9.0. 

 Rusak pada daging dengan pH <6.0 setelah rigor mortis 

 Ultra-high-temperature pasteurisasi 

 Disinfectants: sodium hydroxide (2%), sodium carbonate (4%), citric acid (0.2%), acetic acid (2%), 

sodium hypochlorite (3%), sodium chloride (1%), and chlorine dioxide.    

 

 

 





Sejarah PMK dan Kejadian Kasus Tahun 2022  
 

•PMK merupakan penyakit yang endemik 
di sebagian besar dunia, seperti di Timur 
Tengah, Afrika, Amerika Selatan dan Asia. 

•PMK endemik di sebagian besar negara 
anggota ASEAN, seperti di Kamboja, Laos, 
Malaysia (semenanjung), Myanmar, 
Thailand dan Vietnam  

 





Cara Penularan 
• Masa inkubasi penyakit 1-14 hari. 

• Virus dapat dikeluarkan oleh hewan yang terinfeksi 1-2 hari 

sebelum timbul tanda/gejala klinis penyakit 

 

Penularan melalui: 

• Kontak langsung antar hewan  

• Kontak tidak langsung melalui fomites (Sepatu bot, tangan, 

pakaian, dan lain-lain) 

• Aerosol/udara  

 

Hewan karier: 

• Karier: hewan yang secara klinis sembuh tetapi masih 

ditemukan virus pada jaringan tubuhnya (terutama di 

orofaring) setelah 28 hari. 

• Pada sapi umumnya tidak lebih dari 6 bulan. 

• Pada kambing dan domba dalam beberapa bulan. 

• Belum banyak bukti di lapangan yang menunjukkan 

penularan virus dari hewan karier ke hewan sehat.  

 

 



Umur Lesi dan Kekebalan Humoral NATURE OF THE DISEASE 



Tanda Klinis : Sapi 
Sapi yang merupakan inang indikator penyakit 

(indicator host), menunjukkan lepuh dan luka di 

lidah, bantalan gigi, gusi, langit-langit lunak, 

lubang hidung, atau moncong. Lepuh bisa pecah 

membentuk luka terbuka yang menyakitkan. Lesi 

kuku di area coronary band dan ruang antara jari. 

 Demam tinggi, suhu antara 39-41ºC 

 Nafsu makan dan minum turun 

 Leleran saliva yang berlebihan 

 Timbulnya lesi pada tracak/kuku bisa lepas 

 Kepincangan karena adanya luka di kuku 

 Hewan lebih sering berbaring 

 Penurunan produksi susu 

 Dapat menyebabkan aborsi hewan bunting 

Infeksi pada anak sapi yang masih sangat 

muda dapat menyebabkan kematian akibat dari 

kerusakan jantung. Tingkat kematian bisa 50 % 

diperparah sapi muda tidak bisa menyusui jika 

pada saat yang sama induknya terinfeksi. 

 



Tanda Klinis : Babi 
Babi adalah inang yang bisa bersifat 

memperbanyak virus (amplifying host) dan 

dapat menjadi sumber infeksi bagi banyak 

hewan lain seperti seperti sapi dan domba. 

 Demam, nafsu makan-minum turun 

 Vesikel ditemukan paling menonjol ada di kaki. 

Vesikel ini menyebabkan kepincangan akut, nyeri 

dan posisi telentang, terutama jika babi 

ditempatkan di lantai yang keras.  

 Babi mungkin berjalan dengan lututnya atau 

malas untuk bergerak 

 Lesi kuku menyebabkan lecet pada coronary 

band, tumit, dan jari kaki (jari kaki).  

 Lepuh dan luka  bisa terlihat di moncongnya.  

 Lesi pada mulut umumnya tidak sampai 

mengeluarkan air liur yang berlebihan seperti 

pada sapi. 

 

 

Vesikel yang belum  
pecah pada moncong 

Vesikel pada moncong, 
bibir dan gusi 

Lesi pada coronary band 
dan kuku 

Lesi pada coronary band 
dan kuku 



Tanda Klinis: Kambing/Domba 

Kambing dan domba dianggap sebagai 

maintenance host karena menunjukkan tanda 

yang sangat ringan bahkan tidak terlihat/tidak 

teramati secara klinis.  

 Demam 

 Nafsu makan dan minum turun 

 Lesi mulut tidak menonjol. 

 Vesikel paling mungkin terjadi pada 

bantalan gigi dan bagian posterior 

permukaan dorsal lidah dan cenderung kecil 

dan cepat sembuh. 

 

Vesikel yang sudah  
pecah pada bibir 

Luka mulut yang sudah 
mulai membaik 

Lesi pada coronary band 
dan kuku 

Lesi pada coronary band 



Pengendalian Penyakit 





PRINSIP DIAGNOSA PENYAKIT HEWAN MENULAR 

1. Pemeriksaan Klinis oleh Drh 

2. Penilaian Sifat Penyakit (morbiditas, 

mortalitas, pola penularan/penyebaran) 

3. Peneguhan Diagnosis Laboratorium 



Diagnosis 
Berbasis Tujuan 



Pengambilan Sampel 
Dasar Pertimbangan : 

 Waktu koleksi yang berkaitan dengan onset gejala dan  
manifestasi klinis 

 Penggunaan APD dan praktik biosecurity yang baik 

 Penguasaan Teknik koleksi dan peralatan yang 
digunakan (dilakukan oleh petugas terlatih) 

 Handling, penyimpanan, transportasi – berkaitan 
dengan kualitas specimen 
 Jangan lupa COLD CHAIN saat sampling s.d pengiriman 

 Pengemasan sampel dalam box dengan ukuran yang 
proporsional 

 Perhatikan aspek Biosafety dan Biosecurity   

 Jenis specimen – berkaitan dengan tujuan diagnosis  

 



 Jenis Specimen 

Specimen: cairan vesikel/lepuh, swab lesi, 

oesophageal–pharyngeal (OP), air susu, 

jantung, organ lain, cairan oropharyngeal 

dan sel menggunakan probang cup. 

Untuk serologic-virologic: koleksi whole 

blood/serum 

 Hewan mati: organ, limfonodus 

 Untuk PCR, isolasi virus, koleksi swab lesi / 

cairan vesikel / epitel baru lepas dimasukkan 

tabung berisi media transport viral (VTM) atau 

PBS atau NaCl fisiologis dengan antibiotika 

 diberi kode jelas  dikirim dalam keadaan 

dingin (4-8oC) dalam waktu 48 jam, jika lebih 

dapat menggunakan dry ice. 

cryovial 

Viral transport medium 
dgn indikator merah 

Lebel identifikasi 
sampel 

Plastic Aplikator 
swab dacron/rayon 

(Stenfeldt and Jonathan, 2020) 



 Persiapan peralatan dan bahan yang digunakan sampling 

 Persiapan kelengkapan APD di lapangan 
  glove bagian dalam 

  masker 

  goggle (optional) 

  cover all (hazmat) 

  glove luar 

  shoe cover 

 Waste disposal 
 autoclave bag/plastic bag 

 sharp container 

 desinfektan 
 

Biosafety dan Biosecurity  



Biosafety dan Biosecurity  

Spesimen ditempatkan dalam bok yang kuat dan aman, tidak bocor, serta 
kondisi dingin (ice pack penuh dan dingin merata) dibawa ke Balai Besar 
Veteriner/Balai Veteriner (BBVet/BVet) untuk pengujian  

PERHATIAN 
1. Transport ice box 
2. Storage ice box 
3. COLD CHAIN 



Pemeriksaan Fisik dan Pengambilan 
Sampel 



Pengambilan Sampel 



Terima Kasih  


